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ANALISIS PENGARUH RASIO PROFITABILITAS TERHADAP HARGA 

SAHAM INDUSTRI BARANG KONSUMSI YANG TERGABUNG 
DALAM INDEKS LQ 45 YANG GO PUBLIC DI BURSA EFEK 

JAKARTA (BEJ) 
 

Oleh : 
 

Susi *) dan Rudi Setiawan 
 
 

ABSTRAK 
 
Penelitian ini bertujuan untuk menguji apakah rasio-rasio profitabilitas 
berpengaruh terhadap harga saham. Populasi yang digunakan adalah 
perusahaan industri barang konsumsi yang termasuk ke dalam Indeks LQ 
45 di Bursa Efek Jakarta. 
 
Sebelumnya terlebih dahulu dilakukan pengujian publikasi laporan 
keuangan terhadap harga saham dengan uji statistik non parametrik 
yaitu Sign Test. Hasil analisis menunjukkan bahwa publikasi laporan 
keuangan berpengaruh secara signifikan terhadap harga saham.  
 
Selanjutnya untuk melihat pengaruh masing-masing rasio profitabilitas 
terhadap harga saham digunakan analisis regresi linier sederhana. Hasil 
dari penelitian ini menunjukkan bahwa masing-masing rasio profitabilitas 
yakni Return On Asset (ROA), Return On Equity (ROE), Net Profit Margin 
(NPM), dan Earning Per Share (EPS) tidak berpengaruh secara signifikan 
terhadap perubahan harga saham. Demikian juga dengan kontribusi 
masing-masing rasio profitabilitas yang rendah terhadap perubahan 
harga saham dengan melihat nilai koefisien determinasi. 
 

 



Penelitian ini masih mempunyai beberapa keterbatasan, yaitu: (1) 
kelompok sampel yang diambil hanya satu sektor industri, sehingga sulit 
untuk mengambil kesimpulan secara inferensi (kesimpulan umum) pada 
populasi. (2) Informasi yang diambil terbatas pada informasi profitabilitas 
dan tidak mempertimbangkan faktor fundamental yang lain serta faktor 
teknis yang dapat mempengaruhi perubahan harga saham. Dalam 
penelitian selanjutnya disarankan agar kelemahan tersebut dapat 
dikurangi dengan memperluas kelompok sampel serta memper-
hitungkan faktor fundamental lain disamping faktor teknis, agar 
diperoleh suatu kesimpulan hasil penelitian yang lebih baik.  
 
 
*) Dosen Fakultas Ekonomi Universitas Lampung 
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ANALISIS TANGGUNGJAWAB PROFESI AKUNTAN PUBLIK 
DILIHAT DARI PERSEPSI PEMAKAI 

LAPORAN KEUANGAN 
 

Oleh : 
 

Lindrianasari *) dan Ferial 
 
 

ABSTRAK 
 
Penelitian ini bertujuan untuk menguji apakah ada perbedaan persepsi 
yang signifikan antara manajer dan kreditor terhadap tanggungjawab 
akuntan publik. Fokus penelitian ini meliputi tanggungjawab terhadap 
fraud, mempertahankan indenpendensi, mengkomunikasikan hasil 
audit, tindakan illegal klien, dan tanggungjawab memperbaiki 
keefektifan audit. Data penelitian dikumpulkan melalui mail survey yang 
diperoleh dari 27 responden kreditor dan 22 responden manajer 
perusahaan yang telah diaudit. Data dianalisis dengan menggunakan 
independen sampel t-test. 
 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan persepsi yang 
signifikan antara manajer dan kreditor untuk faktor : tanggungjawab 
terhadap fraud, mempertahankan independensi, dan tanggungjawab 
terhadap tindakan illegal klien. Disamping itu, tidak terdapat perbedaan 
persepsi yang signifikan untuk tanggungjawab mengkomunikasikan hasil 
audit dan memperbaiki keefektifan audit. Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa para manajer perusahaan memiliki persepsi yang 
lebih baik dibandingkan dengan kreditor terhadap tanggungjawab 
akuntan publik.  
 
*) Dosen Fakultas Ekonomi Universitas Lampung 
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FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI PERUSAHAAN 
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EKSTERNAL AUDIT DAN IMPLIKASINYA TERHADAP 
PENGEMBANGAN PROFESI AKUNTAN PUBLIK 

 
Oleh : 

 
R. Weddie Andriyanto *) 

 
 

ABSTRAK 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui beberapa faktor yang 
mempengaruhi perusahaan manufaktur terhadap permintaan jasa 
Akuntan Publik. Faktor-faktor yang akan diukur berdasarkan besar 
kecilnya perusahaan, jumlah hutang perusahaan dan jumlah saham 
yang dimiliki oleh manajemen. 
 
Pengukuran besar kecilnya perusahaan termasuk jumlah harta, modal, 
penjualan dan jumlah karyawan. Pengukuran atas jumlah hutang 
perusahaan termasuk persentase dari struktur modal perusahaan seperti 
total hutang (hutang lancar dan hutang jangka panjang) dan total 
ekuitas (total modal saham dan laba ditahan). Pengukuran dari jumlah 
kepemilikan saham bagi manajemen termasuk jumlah saham para 
pemilik perusahaan, jumlah para pemegang saham yang berperan aktif 
didalam mengurus perusahaan, persentase dari saham milik anggota 
dan bukan anggota manajemen perusahaan tersebut. 
 
Jumlah sampel yang diambil dari populasi untuk penelitian ini adalah 
110 perusahaan manufaktur di Lampung dengan menggunakan 
pengambilan sampel secara acak. Sampel-sampel ini dianalisis dengan 

 



menggunakan metode Regresi. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengungkapkan tentang ukuran perusahaan, besarnya hutang 
perusahaan dan besarnya jumlah kepemilikan saham oleh manajemen 
terhadap permintaan jasa eksternal audit untuk ukuran perusahaan 
kecil, menengah dan besar. Ukuran perusahaan dan jumlah hutang 
yang dimiliki memungkinkan perlunya perusahaan  terhadap jasa audit 
yang diberikan Akuntan Publik. Walaupun demikian banyak pemegang 
saham yang belum membutuhkan jasa audit laporan keuangan yang 
diaudit oleh Akuntan Publik. Dari penjelasan di atas, Akuntan Publik 
diharapkan untuk mengembangkan pemeriksaan yang lebih spesifik 
dari pemeriksaan atas lapoan keuangan yang dibutuhkan oleh para 
pengguna laporan keuangan. Para pemakai keuangan mengharapkan 
bahwa audit tidak saja bertujuan untuk memeriksa aspek keuangan, 
tetapi juga aspek lainnya yang jauh lebih penting bagi perkembangan 
suatu perusahaan.  
 
 
*) Dosen Fakultas Ekonomi Universitas Lampung 
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PENGARUH PENURUNAN LABA PER LEMBAR SAHAM TERHADAP 

ABNORMAL RETURN PADA PERUSAHAAN YANG TERDAFTAR 
DI BURSA EFEK JAKARTA 

 
Oleh : 

 
Tri Joko Prasetyo *) 

 
 

ABSTRAK 
 
Hipotesis pasar efisien menyatakan bahwa harga pasar secara tepat 
merefleksikan semua informasi yang tersedia. Riset empiris terdahulu 
telah membuktikan bahwa pengumumman laba beraosiasi dengan 
return tidak normal. Reaksi investor terhadap resiko positif dan  risiko 
negatif berbeda. 
 
Tujuan penelitian ini adalah untuk menginvestigasi apakah risiko negatif 
berupa penurunan laba per lembar saham juga berasosiasi dengan 
abnormal return. Hasil penelitian ini menemukan bahwa penurunan laba 
per lembar saham tidak berasosiasi dengan abnormal return, namun 
penurunan laba per lembar saham ini mempengaruhi kumulatif 
abnormal return dengan pengaruh negatif. 
 
 
 
*) Dosen Fakultas Ekonomi Universitas Lampung 
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ANALISIS PENGAMBILALIHAN DERMAGA IV MERAK-BAKAUHENI 

OLEH PT. ASDP (PERSERO) 
 

Oleh : 
 

Nova Mardiana 
 
 

ABSTRAK 
 

PT. Angkutan Sungai Danau dan Penyeberangan (Persero) atau 
disingkat PT. ASDP merupakan Badan Usaha Milik Negara yang bergerak 
di bidang jasa angkutan sungai, danau dan penyebrangan. PT. ASDP 
mengemban tugas menghubungkan daerah-daerah yang dipisahkan 
oleh sungai, danau, maupun lautan yang berada di seluruh wilayah 
Indonesia. Salah satu pelabuhan terpadat yang ditangani oleh PT. ASDP 
adalah Pelabuhan Merak-Bakauheni yang menghubungkan Pulau Jawa 
dan Sumatera. Pelabuhan penyebrangan Merak Bakauheni yang 
ditangani oleh PT. ASDP saat ini memiliki sarana 2 unit dermaga 
removable bridge, yang melayani 23 unit kapal Ro-ro dan 10 unit kapal 
cepat dengan menggunakan dermaga ponton. Seiring denga 
pertumbuhan angkutan, dua dermaga tersebut dirasakan kurang 
mencukupi kebutuhan untuk bersandarnya kapal Ro-ro, sehingga perlu 
diadakan penambahan dermaga. Keadaan tersebut sudah 
dimanfaatkan pihak swasta untuk mendapatkan izin membangun 
dermaga di Pelabuhan Merak dan Bakauheni, dalam hal ini 
dilaksanakan oleh PT. Infiniti Indosakti. Dermaga yang dibangun adalah 
Dermaga IV yang mulai dilaksanakan tahun 1996 dan rencananya akan 
dioperasikan pada awal tahun 1997. Tetapi adanya krisis moneter yang 
berkepanjangan menyebabkan PT. Infiniti Indosakti tidak menyelesaikan 
pembangunan Dermaga IV tersebut. Oleh karena itu maka PT. Infiniti 

 



Indosakti menawarkan pada PT. ASDP (Persero) untuk dapat 
mengambilalih pembangunan Dermaga IV tersebut.  
 
Permasalahn dalam penulisan ini adalah apakah pengambilalihan 
Dermaga IV oleh PT. ASDP (Persero) layak untuk direalisasikan? Penulisan 
ini bertujuan untuk mengetahui kelayakan pengambilalihan Dermaga IV 
oleh PT. ASDP (Persero) dari PT. Infiniti Indosakti. Kegunaan penulisan 
untuk memberikan gambaran umum kepada pihak manajemen dalam 
melaksanakan pengambilalihan Dermaga IV Merak-Bakauheni dengan 
harga yang layak, dan dapat melanjutkan pembangunan sehingga 
pengoperasian dermaga tersebut dapat optimal. Hipotesis yang 
diajukan adalah pengambilalihan Dermaga IV oleh PT. ASDP (Persero) 
layak untuk direalisasikan. Alat analisis yang digunakan adalah dengan 
melakukan perhitungan Periode Pemulihan (Payback), Analisis Nilai 
Sekarang Bersih (Net Present Value), dan tingkat laba internal (Internal 
Rate of Return). 
 
Simpulan yang ditarik dalam penulisan ini adalah bahwa hipotesis yang 
menyatakan bahwa pengambilalihan Dermaga IV oleh PT. ASDP 
(Persero) layak untuk direalisasikan, diterima. Saran yang dapat 
diberikan adalah agar penggunaan Dermaga IV Merak-Bakauheni 
selayaknya untuk kelas eksekutif dengan jalur khusus, sehingga dapat 
menguntungkan bagi perusahaan dan juga dapat membantu 
pengguna jasa agar dapat cepat sampai tujuan.  
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ANALISIS PERBANDINGAN RASIO-RASIO KEUANGAN 
BERDASARKAN LAPORAN KEUANGAN BIAYA HISTORIS DAN 

RUPIAH KONSTAN PADA BANK PEMBANGUNAN DAERAH 
LAMPUNG 

 
Oleh : 

 
Saring Suhendro *) 

 
ABSTRAK 

 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan rasio keuangan 
berdasarkan laporan keuangan biaya historis dan laporan keuangan 
rupiah konstan. Objek penelitian ini adalah Bank Pembangunan Daerah 
Lampung. Data yang diambil adalah laporan keuangan yang terdiri dari 
neraca dan laporan rugi-laba, yang berdasarkan laporan keuangan 
biaya historis. Laporan ini selanjutnya dikonversi ke laporan keuangan 
berdasarkan laporan keuangan rupiah konstan menggunakan indeks 
harga konsumen yang berasal dari Biro Pusat Statistik.  
 
Data tersebut dianalisa dengan menggunakan uji t-student pada u = 
5%, derajat kebebasan = 8. Hasil pengujian menunjukkan antara laporan 
keuangan berdasarkan biaya historis dan laporan keuangan 
berdasarkan rupiah konstan tidak terdapat perbedaan signifikan pada 
quick ratio, cash ratio, banking ratio, assets to loan ratio, liquidity risk 
ratio, net profit margin, return on equity capital, gross yield on total 
assets, net income on total assets, assets utillization, capital adequacy 
ratio, deposit risk ratio and capital ratio. Sedangkan pada gross profit 
margin, interest margin earning assets, leverage multiplier, primary ratio, 
risk assets ratio, and capital risk ratio terdapat perbedaan yang signfikan.  
 
*) Dosen Fakultas Ekonomi Universitas Lampung 
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ABSTRAK 
 
Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan secara empiris apakah 
terdapat perataan laba dan menguji bagaimana hubungan atau tidak 
antara laba dengan ratio debt equity dan mengukur apakah 
perusahaan menerapkan perataan laba yang terjadi pada lembaga-
lembaga keuangan non bank yang terdaftar pada BEJ. 
 

Berdasarkan pengujian menggunakan Index Eckel ditemukan bukti 
empiris bahwa terdapat perataan laba pada lembaga keuangan non 
bank yang terdaftar di BEJ. Berdasarkan 10 buah perusahaan asuransi 
yang terdaftar, terdapat 5 buah yang melakukan perataan laba. 
Berdasarkan 13 buah perusahaan keuangan terdaftar, diketahui 8 buah 
perusahaan yang melakukan perataan laba. Hal ini berarti Ho diterima. 
Hasil pengujian Univariate menggunakan uji Mann Mhitney menunjukkan 
nilai variabel M-Size DER dan Laba untuk setiap 0,041, 0,292 dan 0,383. 
 

Karena signifikan M-Size <0,05 maka Ha diterima. Sedangkan uji 
multivariate secara serentak dan terpisah semua hasilnya menunjukkan 
signifikan >0,05, sehingga berarti Ho diterima. Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa variabel M-Size, DER dan Profitabilitas tidak 
mempengaruhi praktik perataan laba pada lembaga keuangan non-
bank di BEJ.  
 
*) Dosen Fakultas Ekonomi Universitas Lampung 

 


